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PENGUKUHAN KATATHIQAH_KHUSUS DAN UMUM

Alhamdulillah, setelah kita menjajaki mengenai fungsi Jimu al-Rijal
pada Asma’ al-Rijalpada pertemuan sebelumnya.

Juga, pada pertemuan sebelumnya mengulas tentang ‘tokoh pemula’
yang meletakkan dasar dalam //mu al-Rijal, indikator serta kaidah-
kaidah peletakannya sehingga /Z/mu al-Rijal menjadi ‘disiplin ilmu
tersendiri’, yang menjadi dasar penulisan buku-buku mengenai Z/mu
al-Rijal, 1alu datang para penulis, hingga abad ke 15.

Adapun kajian kita pada hari ini ialah mengenai al-Tawthigat
(penyematan kata thigah), yaitu penyematan kata ‘dipercaya’ atau
kata thigah di sini adalah ungkapan dari orang tertentu, atau
kelompok yang memastikan keakurasian sosok periwayat dalam
menyampaikan riwayatnya.
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Al-Shaykh al-Mar’i dalam bukunya menulis, “...yang dimaksud dengan
kata thigah menurut para ulama ahli r7jal bermakna ‘adalah sebagaimana
hal ini dikukuhkan oleh sekelompok pakar di antaranya adalah al-Shahid
al-Thani (Zaynu al-Din ibn ‘Ali), dalam kitabnya al-Ri’gyatu fi ‘Ilmi al-
Dirayah. )

Adapun ungkapan a/-Thigah yang digunakan sebagai pengganti kata a/-
‘Adl, yaitu untuk menjelaskan bahwa dia akurat (dabif) dalam hadisnya,
sebagaimana hal ini diungkapkan oleh al-Shaykh al-Bahai dengan
ucapannya, “Adapun yang dimaksud dengan ucapan mereka ‘si polan
thigaly , itu berarti dia “‘Adi/ dan Dabif”. )

(1) Lihat; Zaym olDin ibn ‘AR a- “Amfl ©U HO65 H), alRi%yam fi Tmi al-Diriyab,

hitps?//inyurl.com/Saxpzp?2 (11/12121).
@ Jh.:ha;,/ lgl;lshalykh Hmayi;ﬁlﬁlaﬂgg gllatl’lz, %)mt:b: al-Magal fl al-Dirdyati wa al-Rijal. Sumber;
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Seorang periwayat harus memiliki karakter thigah, agar riwayatnya dapat diterima dan
dijadikan sebagai argumen oleh mereka yang sezaman dengannya hingga generasi yang
datang sesudahnya.

Ungkapan thigah yang disematkan pada para periwayat merupakan akumulasi dari akurasi
(,da% dan keadilan (“adalal). Akurasi berkaitan dengan tingkat intelektualitas, sedangkan
keadilan (‘adalah) berhub dengan moralitas periwayat tersebut. Ketika periwayat
dikatakan thiqah, artinya autentisitas riwayat yang dibawa dapat dipertanggungjawabkan
baik secara moral maupun intelektual. Dengan demikian, parameter kesahihan hadis salah
satunya bertumpu pada akurasi dan ‘adalah, dan seleksi ini akan membuahkan para
periwayat yang memiliki daya paham dan kecerdasan andal yang didukung dengan
moralitas baik, hingga mampu menyampaikan apa yang diterimanya secara akurat, jujur dan
sempurna. (M. Abdurrahman, Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis, h. 15-20).

Thigah istilah dalam a/-Ta’dil sebagai akumulasi dari ‘adalah, akurasi yang sempurna dan
mahir. Ungkapan ini_peringkat pertama bagi Abu Hatim, Ibn al-Salah dan al-Nawawi,
kedua bagi al-Dhahabi dan al-‘Iraqi, ketiga bagi Ibn Hajar dan al-Suyufi dan keempat bagi
al-Sakhawi, sementara hadisnya dapat dijadikan sebagai argumen.

(Lihat; Sayyld ‘Abd al-Mafid_al-Ghawrl, Mu7jam al-Mustalshati al-Hadithiyyah, cetakan pertama, . 268). Sumber:
httpe://tis ayyllA)mn/clu‘nDt PDF (11/12/21). 4 B D
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A. Al-Tawthigat (penyematan kata thigah).
Yang dimaksud dengan penyematan kata ‘dipercaya’ atau kata thigah di
sini adalah ungkapan dari orang tertentu, atau kelompok "yang
memastikan keakurasian sosok periwayat dalam menyampaikan
riwayatnya.

B. Pembagian al-Tawthiqat
Dalam ilmu Rijal S¥iah al- 7}7%&1}2—5 terbagi menjadi dua, Tawthigat al-
Khas (khusus) dan Tawthigat al- ‘Am (umum).

1. Tawthigat al-Khas (khusus); Yaitu penyematan kata thigah terhadap
seseorang, %ang datang dari ‘sosok tertentu’. Pada kajian ini, memang
terdapat beberapa pandangan mengenai ‘sosok’ dimaksud, apakah dia
seorang figur ~al-Ma’kum atau para ulama Mutagaddimin atau
Muta'.%{b.kb%zzn‘ . Lalu, baiaimana bentuk penyematan kata thigah pada
mereka, apakah dengan ete% (nass) atau_al-Wakalah, I]asz? al-
Musahabah, al-Tarah! Taraddaatau dengan doa padanya.



https://tinyurl.com/c2rm9te4
https://tinyurl.com/5axpzp72
https://tinyurl.com/ymp6k43b
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a. Ketetapan (nags) yang datang dari figur al-Ma’sum
Jika ada ketetapan dari salah seorang al-Ma’sum as akan kethigahan seorang
periwayat, maka da}laat dipastikan bahwa periwayat itu thigah, penyematan ini

adalah ungkaK/e[m paling jelas dan gamblang, namun riwayat yang menyatakan
ketetapan al-

a’sum tersebut ‘harus Mu’tabar’, dan hal semacam ini banyak
ditemukan.
+ Contohnya ialah pada kasus Yunus ibn ‘Abd al-Rahman;
L) Jual AsT Y culhyy g (£) Ll ¢ lsan Gl 0 o maally :ado-d ) o i) 2 e
.Ja «fg:g.q,xu..)l.b .\sﬁi,)ﬁ: el Lo Gy Qi gl ol allaa ;,f,p@:.;n..;}s;; L}
«prdy
Setelah menyebutkan sanad, “Aku berkata pada imam al-Rida as, ‘Aku terkadang
sulit menemuimu, dalam mendapatkan ajaran yang aku butuhkan untuk agamaku.
Apakah Yunus ibn ‘Abd al-Rahman thigah, sghingga aku bisa mendapatkan ajaran
agamaku darinya? Berkata (al-Rida as), “Ya”".

Lihat: al-Syalkh Muhammd ibn_ al-Hasan al-Hurr al-‘Amill, Wasi’dl al-Shl’ab, 27/148. Sumber:
‘https://tinyurl.com/mh3mye2e pdf (11/12/21).
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Yang jadi acuan dalam penyematan kata thigah dan datang dari figur al-
al-Ma’sumiin as, adalah bahwa riwayat itu harus berstatus sahih, dan di
sana terdapat dua catatan, yaitu;

Tidak bisa dijadikan sebagai argumen, jika penyematan kata thigah yang

datang dari al-Ma’sum, di mana narasi itu diriwayatkan oleh sosok yang

dinyatakan thigah. Al-Imam al-Khumayni qs berkata, “Jika penukil
kethiqahan adalah periwayat yang sama, hal ini akan menggiring pada

‘buruk sangka’ padanya, yang mempublikasi keutamaannya sendiri dan

pujiannya di dunia Islam””. (Al-Shaykh Ja’far al-Subliai, Kulliyyat £f ‘Timi al-Rijal h. 152)

2) Penyematan kata thigah dari fi al-Ma’sumin as, tidak bisa
menggunakan riwayat yang lemah (a/-Riwayah al-Da’ifah). Alasannya
adalah; jika riwayat tersebut tidak bisa dijadikan sebagai sebuah
pondasi, maka mana mungkin akan dijadikan sebagai argumen tentang
kethigahan seseorang?

1

~
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+ Contoh lain pada kasus Zakariyya ibn Adam al-Qumii

Sebuah riwayat yang dibawa oleh al-Kashshi dalam kitabnya dengan
sanad sahih,

Lin il i 28 ol g e e cad gl (s deal (e e 0 om0 20nl 0o s
SeE e R T AR TS AT,
2 LS e Ol s yall Lldy 1 sl JB bl g cpall 3 salall foadl) adf
- A 7 el Eaiiie 4SS

Setelah menyebutkan sanad dari ‘Ali ibn al—Musay%/ab berkata, “Aku
katakana pada al-Rida as, ‘Rumahku jauh, dan aku fidak bias bertemu
denganmu di setiap” waktu, lalu_ dari siapa aku mengambil informasi
men%enai pengetahuan agamaku?” Dia berkata, ‘Ambillah dali Zakariyya
ibn Adam (al l?’ ia amanat pada agama dan dunia’, ‘Ali ibn al-
Musayyab berkata, ‘Ketika saya pergi darinya, saya temui Zakariyya ibn
Adam, maka saya f)ertanya padanya apa-apa’yang saya perlukan’”.

m;d ibn ‘Umar al-Kashshi, Rjal al-Kashshi, h, 420, Sumber: https:/tinyurl.com/yckhrkc6 PDF
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b. Ketetapan (zass) yang datang dari para Ulama Mutaqaddimin.
Jika para ulama (al-‘A’lam) al-Mutagaddimin yaitu al-Shaykh al-Burgi, al-
Kashshi, Ibn Qawlawayh, al-Sadug, al-Mufid, al-Najashi, al-Tusi dan lainnya, di
mana mereka menyematkan kata thigah pada salah seorang periwayat, maka
ketetapan ini akan berlaku tanpa ada kontroversi.

Hanya di sana terdapat kasus yaitu; Apakah cukup dengan penyematan thigah
dari salah seorang di antara mereka, atau harus disematkan oleh dua orang?
Permasalahannya terdapat pada ranah (al-Ahkam al-Shar’iyyah’). Artinya;
Apakah kabar yang datang tentang kethigahan seseorang, hanya dikhususkan
pada masalah al-Ahkam al-Shar’jyyah, atau menjalar pada berbagai disiplin ilmu
lainnya?

Pada kasus pertama; “Tidak dibenarkan berpegang pada ucapannya, jika
dinyatakan thigah, oleh seorang saja, namun diperlukan pengukuhan dua orang.
Pada kasus kedua; cukup dengan penyematan kata tAigah dari seorang saja.


https://tinyurl.com/mh3mye2e
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. Ketetapan (nass) yang datang dari para Ulama Muta‘akhkhirin.

Salah satu metode dalam menjajaki seorang periwayat dari sudut pandang
kethigahan dan kebaikan (a/-Hasan) dalam karakternya adalah dengan adanya
penyematan kata thigah padanya dari para Ulama Muta’akhkhirin yang datang
dari al-Shaykh. Pada kasus ini terdapat dua indikator;

1) Dengan cara kesaksian (shahadah) pada karakter (a/-Hass), scbagaimana
penyematan kata thiqah yang datang dari al-Shaykh Muntajabu al-Din (w. 585
H), dan Tbn Sharu ub (w. 588 H), penulis kitab Ma alimu al- Ulama’. Karena
keduanya hidup berdekatan dengan era para periwayat, dan ditopang dengan
maraknya kitab r7jal yang ditulis oleh para Ulama Mutagaddimin.

2) Dengan cara asumsi penilaian (al-Hadas), sebagaimana penyematan kata thigah

pada para rijal oleh mereka yang datang belakangan yaitu; al-Mirza al-

Astarﬁgadi, al-Sayyid al-Taffisi, al-Ardabili, al-Qahba1, al-Majlisi, al-Muhaqqiq

al-Bahbahani dan yang selevel dengan mereka. Metode penyematan kata thigah

yang datang dari mereka berdasarkan ijtihad dan penilaian (/adas).

()
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f. Adanya berbagai Indikator yang mengarah pada karakter Thigah

Berbagai indikator serta kesaksian yang ditemukan akan
mengarahan pada kethigahan periwayat atau sebaliknya.

Namun penelusuran metode ini memerlukan sarana dalam menelisik
serta adanya kemampuan khusus dalam mengamati.

Misalnya meneliti dari sudut ‘para guru’ (a/-Mashayikh) tempat ia
belajar, serta murid-murid yang belajar padanya, banyaknya jumlah
narasi yang diriwayatkan, keakurasiannya (dab?) saat menyampaikan
riwayat, di mana semua indikator itu mengarah akan karakter thigah
periwayat.

11/01/2022
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d. Adanya klaim konsensus (a/-Jima’) dari para Ulama terdahulu.
Klaim semacam ini bisa diterima jika adanya riwayat yang menyatakan
adanya konsensus yang dinukil (manqul), di mana klaim semacam ini
tidak dibatasi oleh klaim oleh dirinya sendiri. Dari sini, dapat dijadikan
sebuah pegangan, mengenai /jma’yang dinukil, pada kasus Ibrahim ibn
Hashim ayah dari ‘Afi ibn Ibrahim al-Qummi, di mana Ibn Tawus telah
mengklaim adanya konsensus akan kethigahannya.

e. Adanyapujian yang mengungkap akan kelakuan baik Periwayat
Banyak pujian yang datang dari para pakar r7ja/, di mana, kesemua itu
menunjukkan akan adanya sikap ‘adalah periwayat. Karena, keadilan
periwayat tidak hanya khusus dijuluki dengan ungkapan thigah atau
‘adil. Akan tetapi, ungkapan-ungkapan selain itu, dari pujian yang ada
mengarahkan pada keadilan.
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2. Tawthiqat al-*Am (umum).

Yang dimaksud adalah penyematan kata t iﬂ«i]ah yang dikembalikan pada sekelompok
(jama’ah) yang menjamin akan keakurasian (dabt) si periwayat. Kelompok itu ialah;

. Mereka yang bcrada{)}ada sanad kitab tafsir ‘Afi ibn Ibrahim al-Qummi (w. 307 H), di
mana dalam muqaddimah kitabnya ia berkata, “Kami menyebutkan tentang para
pembawa kabar yang sampai pada kami dari para guru kami, orang-orang yang kami
percaya dari mercka yang Allah swt wajibkan dalam menaatinya™.

{Sumber: https://tinyurl.com/5n8cwmnp PDF 1/4 (11/12/21)}.

. Mereka yang tercatat dalam kitab al-Kamil fi al-Ziyarat karya Ja’far ibn Qawlawayh,
sebagaimana ia tuturkan, “Semua yang kami bawakan adalah dari mereka yang
dipercaya thiq_lat) dari ashab kami (Rahimahu Allah), dan saya tidak meriwayatkan’satu
hadis pun di dalamnya dari para rijal yang nyeleneh (Shudhudh).

{Sumber; https://tinyurl.com/mvvtxznk PDF h. 27 (11/12/21)}.
¢. Marasi/ Ton Abi ‘Umayr, Safwan ibn Yahya, Ahmad ibn Abi Nagr serta yang selevel
mereka, di mana riwayat ‘Mursal mereka sama dengan riwayat Musnadnya, karena
mcrckz}] tid]e;k meriwayatkan baik Musnad maupun Mursal, kecuali dari para periwayat
yang thigah.

®

o


https://tinyurl.com/5n8cwmnp
https://tinyurl.com/mvvtxznk
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d. Para gshab al-Sadiq as; di mana al-Shaykh al-Mufid (336 H-413 H) berkata, “Para
ggkar Tadis telah sepakat bahwa nama para periwayat yanF meriwayatkan dari al-
adiq as keseluruhannya adalah dipercaya (thigat), walau terdapat perbedaan
dalam_ pendapat atau tcapan (magalaf). Mereka berjumlah 4.000 (empat ribu)
orang . . ﬁl,-lsz/hzvl;d: l-Mufld (336-413), aLlrshid Al ma’rifat! Hjajl Allih ‘alf al-"Ibic, Sumber; hitps://tinyurl.com/yckBaatb

Kelyar%a (Al) Abi Shu’bah di Kirfah; di mana al-Najashi dalam biografi ‘Ubaydu
Allah 1bn ‘Ali ibn Abi Shu’bah a]-Ha]abi, ia menyatakan bahwa rumah Kufah

(Baytu al-Kufah) mereka semua thiqat.
(Ahmadibn ‘AT al-Najashl, Rijal al-Najashi, Sumber;

44

PDFh. 221 (12/12/21).

(]

Bani Faddal, kethi(}{ahan mereka disandarkan pada ucapan Imam al-Hasan al-
‘Askari as, di mana ketia beliau ditanya mengenai kitab (catatan) Bani Faddal, ia
menjawab, “Ambillah apa-apa yang diriwayatkan mereka dan tinggalkanlah
as\uglnsLmereka sl e lseaslss) L sy dalam riwayat lain; V503 51555 Ly 153
«ly ta,

?;nﬁ{)zele)h{uhmmmi ibn al-Hesan al-Tisi, aiGhapbah, h. 242. Sumber: https:/tinyurl.com/2ydsct8e PDF
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3. Kelompok Ijma’ (Ashab al-ljima’).
Kajian ini meneliti sia;l)a yang dimaksud dengan Ashab al-Ijma’, sejarah penamaan ini
apakah ada sejak dahulu atau datang belakangan. Tidak diragukan lagi bahwa mereka
semua thigat, mereka berjumlah l§ orang, sehingga, jika salah satu riwayat yang
transmisinya sampai pada salah satu dari mereka, maka akan dinyatakan sahih.

Lihat: al-Shaykh Jafar Subhanl, Durits Mijizah f1 ‘Imiyay al-Rijal wa al-Dirdyab. ittps://tinyurl.com/3fexSmf
PDF, h. 49-60 (12/12/21). ° 2 SIS A

i

Al-Kashshi menulis dalam lzjﬁq_lnya, pada pasal ‘Nama para Ahli Fiqih dari Ashab Abu
‘Ja’far as dan_Abu ‘Abd Allah” as, “Telah menjadi “consensus’ para ulama dalam
‘membenarkan’ mereka para senior ashab Abu ‘Ja’far as dan Abu ‘Abd Allah as, di mana
para ulama berpedoman pada mereka dalam urusan Figih. Mereka berjumlah enam gra:(g
yaitu; Zurarah ibn ‘A’yun, Pruf il b w:f(d_al- ami, Abu Ba; -
As Fudayl ibn Yasar dan Muhammad ibn Muslim al-Ta'ifi. Para ulama berkata,
“Sosok yang paling 1j;andai di antara 6 orang tersebut adalah Zurarah. Sebahagian
léerli(ﬁtag“Posisi Abu Bagsir al-Asadi diganti Abu Bagir al-Muradi, yaitu al-Layth ibn al-
akhtari.

Muthammad ibn ‘Umar al-Kashskl, Ryjal al-Kashshi, h. 174. Sumsber: https:/Ainyurl.com/yckhrke6 PDF (12/12/21).

11/01/2022
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g. Sosok yang riwayatnya diambil oleh Ahmad ibn Muhammad ibn “Isa. Dia telah
dinyatakan thigah oleh al-Najashi dan al-Tusi. Dia fidak meriwayatkan kecuali
dari sosok yang thigah.

Sosok yang ﬂw}s.yatnya diambil oleh Ja’far ibn Bashir al-Bajali (w. 208 H),

sebagaimana al-Najashi dalam biografinya menyatakan, “Dia megiwayatkan dari

ke[omJ)Qk Y thigat, begitu pula yan%nmeriwgyatkan darinya”. (Afmad ibn ‘AR al-

Najashi, Rijal al- gaﬁ. Sumber; hitps:/finyurl.com 253ninx63 PDF h. 118 (12/12/21).

1 Sosok_yan% riwatanya diambil oleh Muhammad ibn Isma’il ibn Maymin al-
Za’rarani. Al-Najashi berkata, “Dia meriwayatkan dari kelompok yang thiqat,
begitu pula_yang meriwayatkan darinya”. (Abmed tn ‘Al sl-Najahl, Rl af-Nejash Sumber;
https:/Ainyurl.com/23 BDFh. 330(12/12/21).

. Sosok yang riwayatnya diambil oleh ‘Al ibn al-Hasan al-Tatari, di mana al-
Shaykh’ al-Tusi berkata saat memaparkan biografinya, “Dia memiliki beberapa
karya tulis (kitab) dalam ilmu Figih, di mana ja meriwayatkan dari para rijal yang
Mawthugq olehnya, serta pada riwayat mereka’.

k. Riwayat sosok yang thigah dari periwayat lain, hal itu menunjukkan akan
kethigahamya.

1. ParaRijal al-Najashi; Sebahagian berkata bahwa seluruh rijal al-Najashi, thigah.

B

—
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b. Al-Kashshi dalam kitabnya pada pasal ‘Nama para Ahli Figih dari
Ashab Abu ‘Abd Allah (al-Sadiq as)’, ia menyatakan, “Telah
menjadi konsensus para ulama dalam mensahihkan apa-apa yang
datang dari mereka, dan menyatakan benar apa-apa yang mereka
ucapkan, dan telah menetapkan tentang keilmuan mereka dalam
figih. Mereka semua berjumlah 6 orang yaitu; Jamil ibn Darraj,
‘Abd Allah ibn Maskan, ‘Abd Allah ibn Bukayr, Hammad ibn
‘Uthman, Hammad ibn ‘Isa dan Aban ibn ‘Uthman”. Para ulama
berkata, “Mereka mengklaim bahwa Abu Ishaq al-fagih (Tha’labah
ibn Maymun) berkata bahwa ‘Yang paling ahli dalam figih di
Antara mereka adalah Jamil ibn Darraj..."".

Muhammad ibn “Umar al-Kashshi, Rijal al-Kashshi, h. 270. Sumber: https://tinyurl.com/yckhrkc6
PDF (12/12/21).


https://tinyurl.com/yck8aafb PDF 2/179
https://tinyurl.com/2s3nmx63
https://tinyurl.com/2ydsct8e
https://tinyurl.com/2s3nmx63
https://tinyurl.com/2s3nmx63
https://tinyurl.com/3fsx5rnf
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c. glanﬁ:; dgara ahli Figih dari Ashab Abu Ibrahim (al-Kazim as) dan Abu al-Hasan

Telah menjadi konsensus di antara sahabat kita, dalam menyatakan sahih, pada
apa-apa yang disahihkan mereka, selain membenarkan mereka dan mengukuhkan
kepiawaiannya dalam Fiqih dan ilmu pengetahuan. Mereka terdiri dari enam
orang, selain 6 orang yang telah kami sebut sebagai Ashab Abu ‘Abd Allah as.
Mereka itu ialah; Yunus ibn ‘Abd al-Rahman, Safwan ibn Yahya Bayya’ al-Sabiri,
Muhammad ibn Abi “Umayr, ‘Abd Allah ibn Mughirah, al-Hasan ibn Mahbub dan
Ahmad ibn Muhammad ibn Abi Nasr.

Sebahagian be endapat bahwa posisi_al-Hasan ibn Mahbub digantikan dengan
al-Hasan ibn “ bn Faddal dan Fadalah'ibn Ay Sebahagian lagi berkata,
posisi Fadalah 1bnAyyﬁb digantikan posisinya ole “Uthman ibn ‘Isa.

Yang terpandai di antara mereka adalah Yunus ibn ‘Abd al-Rahman dan Safwan
ibn Yahya.

(lzn]hla;}lznﬁd ibn ‘Umar al-Kashshl, Rijal al-Kashshi, h. 394. Sumber: https:/tinyurl.com/yckhrke6 PDF

11/01/2022

18
PENGUKUHAN KATATHIQAH_KHUSUS DAN UMUM

Sebagai kesimpulan tentang tajuk al-Tawthigat (penyematan label
‘thiqah’) bahwa metode al-Tawthigat terdapat dua bentuk, yaitu a/-
Tawthigat secara Khusus (Khas) dan Tawthigat secara Umum
(‘Am), di mana label itu menjadi salah satu ciri dalam “Z/mu al-Rijal’
akan diterimanya riwayat yang datang dari mereka yang memiliki
karakter ‘thigah’.

Demikian kajian kita untuk Ilmu al-Rijal, dan saya mohon maaf jika
ada kata-kata yang kurang berkenan, karena yang benar pasti
datangnya dari Allah swt, sementara yang salah adalah dari saya
sendiri.

Wassalamu alaikum wr.wb.



